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Jurnalisme Solusi



Apa itu jurnalisme solusi ?	

“Liputan yang tajam dan menarik, 
dengan standar jurnalistik yang 
tinggi, mengenai respons publik
atas persoalan sosial”. 

David Bornstein, penggagas jurnalisme solusi.



Mengapa kita perlu jurnalisme solusi?







Riset AP tahun 2008 menemukan:
• Para pembaca muda merasa “dilemahkan” 

oleh banjir berita dan “tak puas” dengan
berita yang mereka baca.

• Merasa “CAPEK” (News Fatigue)  dengan
berita yang mereka baca.

• Mayoritas responden mengatakan bahwa
semua berita yang mereka baca adalah
“Berita Negatif” (tragedi, krisis, perang, 
teror) sehingga mereka memilih untuk
meninggalkan berita.

• Beralih ke komedi satire dan menjadi sinis
terhadap berita. 



Sejarah jurnalisme solusi

David	Bornstein

Tina	Rosenberg	

www.solutionsjournalism.org

Februari 2013



• Jurnalis New York Times , Tina Rosenberg,  
menginvestigasi mahalnya harga obat
HIV/AIDS di AS.

• Ia menemukan bahwa perilaku pejabat AS dan
industri obat yang berkontribusi terhadap
mahalnya harga obat HIV/AIDS di AS.

• Tapi tak cukup dengan “MEMBONGKAR” 
skandal, ia juga menggunakan angle berbeda
dengan membandingkan AS dengan Brazil.

• Brazil mampu membuat harga obat HIV/AIDS 
lebih murah dan Tina mengungkap “why” and 
“how”  hal tersebut bisa terjadi.

DAMPAK
• Pembuat keputusan mempertanyakan asumsi

yang selama ini membenarkan mahalnya harga
obat.

• Liputan ini berkontribusi terhadap adanya dana
global untuk memerangi AIDS, TBC, dan
Malaria. 



Jadi, apa itu
jurnalisme solusi





Jurnalisme solusi meletakkan fokus
liputan pada respons publik atas
masalah yang ada, bukan sekadar
membongkar masalah.



Kriteria jurnalisme solusi
1. Fokus pada kedalaman terhadap respons publik atas suatu

masalah.
2. Menggali cara menyelesaikan masalah secara detail. 
3. Didukung dengan bukti yang solid (evidence-based).
4. Memberikan inspirasi dan wawasan yang bisa direplikasi.
5. Mengungkap kelemahan dari respons yang diberikan.



“Liputan itu beberapa kali diputar
di diskusi klub suporter sebagai
bahan edukasi sekaligus otokritik. 
Menurut mereka, liputan itu paling 
lengkap tentang Bonek, ada sisi
buruk dan sisi baiknya dari
Bonek.” Miftah Faridl





“Menemukan” cerita jurnalisme solusi

• Adakah wilayah kerja yang melakukan
respons masalah lebih baik dari yang 
lain? 

• Apakah ada bukti keberhasilan? 
• Apakah bukti itu bisa dipercaya? 
• Apakah itu hanya terjadi sekali atau

ada pelajaran yang bisa diambil orang 
lain? 

• Jika cerita terjadi di luar wilayah kerja, 
dapatkah Anda memberikan relevansi
lokal dengan membingkainya sebagai
sesuatu yang perlu diketahui oleh
audiens di wilayah tersebut?



Apa yang bukan
jurnalisme solusi



1. Mengagung-agungkan orang
2. Simplikasi dengan solusi ajaib atas semua persoalan
3. Berita Humasà hanya menonjolkan profil lembaga/organisasi
4. Think Tank à Hanya mengkaji gagasan/ide, tapi belum ada

aksinya
5. Aktivis Instan/cerita karitatif
6. Sekadar berita yang menyenangkan





Jurnalisme Data 



Apa itu jurnalisme data?

“Gathering, cleaning, organizing, analyzing, visualizing and 
publishing data to support the creation of acts of journalism.”

Alexander	B.	Howard	



Apa bedanya dengan liputan yang 
berisi data?

1. Data menjadi inti cerita, bukan sekadar pelengkap
2. Menggunakan perangkat lunak tertentu
3. Visualisasi menjadi bagian penting
4. Khalayak diajak terlibat



Proses	jurnalisme data	



Apakah ini sudah termasuk jurnalisme data?

https://aptika.kominfo.go.id/2019/08/penggunaan-internet-di-indonesia/



https://jaring.id/perempuan-dan-anak-anak-insentif-baru-serangan-bunuh-diri/



https://www.icij.org/investigations/panama-papers/



https://www.nytimes.com/interactive/2020/03/22/world/coronavirus-spread.html



https://multimedia.scmp.com/lifestyle/article/2183329/text-neck/











www.datatalk.asia



Menggabungkan
Jurnalisme Solusi dan

Jurnalisme Data 



Jurnalisme solusi menuntut permintaan akan bukti (evidence-
based). Skala masalah perlu dibuktikan, dan respons terhadap 
masalah harus dapat diukur. Di sinilah jurnalisme data dapat 
memainkan peran penting.



Jurnalisme solusi dapat menggunakan data 
untuk mengidentifikasi masalah. 





https://vik.kompas.com/pesut-mahakam/



Menemukan potensi cerita jurnalisme
solusi berbasis data





frsusanti01@gmail.com


